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METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini berusaha memecahkan masalah dengan menggambarkan
problematika yang terjadi. Menurut Usman (2009:4) penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif bermaksud membuat penyandaraan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta—fakta dan sifat-sifat populasi
tertentu. Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini adalah
penelitian yang di arahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi

serta menganalisis kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh.

Pendapat bogdan dan Taylor (dalam Moleong: 2007:3) menerangkan
bahwa “Penelitian Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang — orang atau
perilaku yang dapat diamati”. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan
pada latar individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak
boleh  mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau

hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan Di Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Pekanbaru. Pemilihan lokasi sebagai tempat penelitian ini dilakukan secara
sengaja, dengan pertimbangan bahwa Dinas Koperasi dan UMKM
merupakan suatu yang menguatkan kelembagaan dan usaha, kapasitas
SDM, sistem pembiayaan dan peluang pasar UMKM yang sejalan dengan
perkembangan dunia usaha. Waktu penelitian adalah seberapa lama penulis
melakukan penelitian yang akan diadakan. Adapun waktu penelitian yang
dilakukan penulis mulai pada bulan April sampai dengan Juni 2018.
Informan Penelitian

Informasi penelitian adalah seseorang yang meliliki informasi (data)
banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai
objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak dijadikan sampel, (Sugiyono, 2003:96). Dimana
peneliti memilih key informan dan informan yang peneliti anggap
mengetahui bagaimana kondisi keseluruhan Peran Dinas Koperasi dan
UMKM dalam menfasilitasi masyarakat menciptakan peluang usaha.
Adapun yang menjadi key informan dan informan yang akan memberikan
keterangan tambahan demi mendapatkan yang utuh dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :



Tabel 3.1 Informan Penelitian
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No Kriteria Jumlah

1 | Kepala Bidang Promosi Pengembangan 1
Usaha dan Sarana Prasarana

2 | Kasi Bidang Promosi Pengembangan 1
Usaha dan Sarana Prasarana

3 | Kasi Pengembangan Usaha 1

4 | Masyarakat 3
Total 6

3.4 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai bahan penelitian.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah, dan

bertujuan, maka data yang dapat dikumpulkan relevan dengan permasalahan

yang dihadapi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis

yaitu primer dan sekunder yang sumber masing-masing sebagai berikut :

a.

Data Primer

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya

adalah Sumber data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh

langsung dari sumbernya yang dikumpulkan peneliti. Untuk

mendapatkan data primer tersebut, penulis menggunakan cara yaitu

dengan wawancara sumber atau informan yang berpotensi dalam
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informasi yang relevan dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
Wawancara adalah cara memperoleh infomasi dengan bertanya
langsung dengan yang diwawancarai (Soemitro, 2000 : 57). Data primer
mengenai penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
infroman penelitian yakni pihak Dinas Koperasi dan UMKM beserta
masyarakat.
b. Data Sekunder

Sumber data yang kedua yang digunakan dalam memperoleh data
untuk penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang diperlukan dalam penelitian untuk melengkapi informasi
yang diperoleh dari data primer. Data sekunder dapat berupa studi
pustaka yang berasal dari buku — buku, foto dokumentasi, penelitian
lapangan, maupun dokumen — dokumen yang terkait dengan penelitian.
Berbagai dokumen yang dihasilkan melalui objek penelitian yang
dipergunakan untuk mendukung data primer dan memperkuat data
dalam melakukan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
hasil data perkembangan UMKM yang diperoleh dari Dinas Koperasi

dan UMKM beserta foto dan dokumentasi mengenai penelitian.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang peneliti peroleh adalah data yang bersifat deskriptif.
Peneliti merupakan instrumen penelitian yang utama dalam penelitian
kualitatif. Sehingga peneliti harus mengetahui tentang semua hal yang ada

dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti sebaiknya dapat menciptakan
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hubungan yang baik dengan responden untuk mendapatkan data-data yang
maksimal. Terciptanya hubungan baik antara peneliti dengan informan,
diharapkan akan dapat memperoleh informasi yang mampu mengungkapkan
permasalahan di lapangan secara lengkap dan tuntas. Beberapa
perlengkapan yang dipersiapkan sebagai alat pendukung dalam penelitian
seperti alat tulis serta kamera. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode:

a.  Observasi

Observasi sering disebut sebagai metode pengamatan yang
artinya memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (secara
langsung). Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa
dalamsituasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data (Moelong:
2004:174).

Metode Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh indra. Observasi dilakukan
olen peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan
penelitian, karena peneliti juga menjadi instrumen atau alat dalam
penelitian. Sehingga peneliti harus mencari data sendiri dengan terjun
langsung atau mengamati dan mencari langsung ke beberapa informan

yang telah ditentukan sebagai sumber data.



43

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2002:135).
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara tanya jawab untuk memperoleh keterangan dalam sebuah
penelitian yang dilakukan antara pewawancara dengan responden
sambil bertatap muka.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Pada metode
ini peneliti dan responden berhadapan langsung (face to face) untuk
mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data
yang dapat menjelaskan permasalahan penelitian. Teknik wawancara
digunakan untuk mengetahui secara menyeluruh mengenai peran
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kota Pekanbaru.

Dokumentasi

Berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis,

di dalam melaksanakan metode ini peneliti mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, internet, notulen
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rapat, surat kabar, majalah, agenda, dokumen, buku-buku, dan
peraturan-peraturan.Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
dokumen yang ada pada lembaga atau instansi yang terkait atau
bahan-bahan yang tertulis yang bertalian dengan situasi latar belakang
obyek penelitian dan ini sebagai pelengkap.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2009).
Penggunaan metode ini akan membantu peneliti untuk memperoleh
fakta mengenai kebenaran yang valid. Hal ini karena objek yang
menjadi sasaran penelitian dapat dipertanggungjawabkan dengan fakta
yang ada.
3.6 Teknik Analisi Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit—unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri maupun orang lain
(Sugiyono, 2009:89). Analisa data dalam penelititan kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam
hal ini Nasution (Sugiyono, 2009:89) menyatakan “analisa telah mulai sejak

merumuskan dan menjelaskan masalah”. Sebelum terjun lapangan dan
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berlangsung terus sampai penulisan, hasil penelitian teknik yang digunakan
dalam penarikan sampel yaitu purposive sampling. Teknik purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Aktifitas
dalam analisa data yaitu :

a.  Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hak yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, laludicari tema dan polanya. Data-data reduksi
dengan menguji  keabsahannya dan keterkaitannya dengan
memfasilitasi masyarakat menciptakan peluang usaha.

b.  Penyajian data

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchartt dan sejenisnya.
Cara yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c.  Pengambilan kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah peneliti berada di lapangan.



